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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi tumbuh  dengan begitu songal pesat pada kurun waktu
terakhir ini. hal tersebut tidak hanya di pegara Indonesia saja, negara loin di
dunia fkut pula merasakan pertumibthin féknologi yang senantiasa berubah-
ubah dari waktu ke wﬂ-lm*llhw m i tidak bisa dipungkiri
balwas permakaian tknologi merupskan kehorusan bagi setia orang.

Karens ity m Hh!! memastiki qﬂ;m‘h& industri, termasuk
industri keunngan, di mana f'imurmf Techn {ﬁngch]]lﬁng digunakan

dalam  penyediaan’ lavanan keuangan mﬁn berker 3
Technoloey kini memiliki sejumlah terobosan dalam hyamn keuangan,
termasuk instrumen pembayaran, instrumen pinjaman, dan lainnya yang
mhiuhmmk di e digital saal ind Memrut Bank lmmeth
adaloh sistem teknologi finansial yang dapat menciptakan suaty produk,
layanan, teknologi, dan perusahaan. dan dapat ha.:t@un:pak pada stubilitas
keuangan dan moneter (Mustikasari dan Nurﬂmdr,m

Karena teknologi kenangan, khususnya pembayaran elektronik, dapat
beroperasi sebagai alat ateu tekaologi untuk memfasiltasi proses transoksi
mpﬁaﬁ? (hnpuﬁnﬂ,.ﬂ:h dapat “W‘ celah atau penjpuan
dalam proses transaksi. hanyak orang telaly m# teknologi tersebut saat
ini. E-payment adalah nama luin dari mlmdupmh’mm vang sah vang tidak
membutuhkan penggunaan mghﬂum]ﬂn e-payment di Indonesia
melampoui industri ritel dam pasar produk untuk memasukkan layanan
keuangan seperti Modalku, Uang Friend, dan layanan transportasi seperti
Girab (Sahila, 2021,

ilic g, Financial




Tabel. 1.1
Mllal Transaksl Fintech
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yang semakin pupuhrd:gumkmnhhbubagmﬁkw termasuk di dalamnya
adalah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengsh (UMKM). Namun,
masih banyak UMKM di Indonesia, termasuk di Kabupaten Klaten, yang
belum menggunakan £-paymenr sebagai metode pembayaran.

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi minat UMKM untuk
menggunakan e-pavment meliputi kepercaynan, pengetahuan. risiko,
keamanan. Oleh Kkarena itu, penelition ini akan membahas faktor-faktor



tersebut dan bagnimana pengaruhnya terhadap minat pengusaha UMEM di
Kabupaten Klaten untok menggunakan e-payment sebagal  metode
pembayaran,

Industri e-payment di Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat. Seiring dengan pertumbuban pengguna internet dan
smariphone  yang semakin  meningkal. mendorong masynrakat unfuk
melakukan transaksi digital. Berbagai perusahaan teknologi dan finansial di
Indonesia seperti Gojek, OVO, dun LinkAja, serta platform e-commerce
seperti Tokopedia dan Bukalapak, juga berlomba-lomba untuk memperhias
layanan e-paymend mereka. o

Berdasarknn data dori Bank Indonesia, nilai transaksi e-pavmem di
Indonesia pada tahun 2020 mencapai Rp 4522 trilium, meningkat sebesar
43.9% dibundingkan dengan tahun sebelumnys. Adapun jumlah transaksi o
payment mencapal 122 miliar transaksi, meningkat 313% dibandingkan
t_ll;lqn-ii‘.bclummra

Selain itu, pemermish Indonesin juga mérﬂumg I.'uﬁqnh.lm
industri e-payvment melalul berbagai inisiatif dan kebijakan seperti E}mlcan
Nasional Non-Tunai (GNNT) dan Peta Jalan Sistem Pembayaran Indonesia
Eﬂﬁ:}m:hﬂmjuﬂn untuk: menmgkatkan penetrasi e-payiment di Indonesia
dﬂnmﬂﬂmng masyarakat untuk menggunakan layanan pembayaran digital.

Untuk mengatasi minimnya pengetahuan fentang industri keuangan
dan agar masyarakat tidak. mudah tertipu oleh produk dan investasi yang
risikonya, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan pentingnya Misi dari
progrm Tterasi  kewangan adalsh  sgar  masyamkat Indonesia  dapat
mengelola keuangannya secara cerdas. Dewi Maysari Harvanti, co-founder
UKMindonesia.id, dalam acara Fintech Talk pada Jumat, 11 Desember 2021
mengatakan  balwa UKM  memiliki masalah  produktivitas. namun
ketersediaan fintech kini membuat masalah tersebut menjadi lebth sederhana..
Ternyata UMKM masih memerlukan informasi yang harus ditmgkatkan,
seperti supply chain, mansgement administrasi, dan safes imvoice. Lima
lembaga pemerintah Bank Indonesia, Polri, Bareskim Cyber, Kemkominfo,
dan Kemenkop UKM telah menjalin kerjs sama dengan OJK. Bersamaan
dengan pengembangan aplikasi. langkah pencegahan dilakukan melalus
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peningkatan literasi keuangan, edukasi, dan kolaborasi. Tujuan jangka
panjang dari [iterasi keuangan termasuk meningkatkan jumlah individu yang
memanfaatkan barang dan jasa keuangan dan meningkatkan literasi mereka
yang sebelumnya kurang melek huruf atau buta huruf. Literasi keuangan
diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi karena transaksi besar dapat
membantu roda perekonomian berjalan lancar. {Sugiarti ef al., 2019).

Di tshun 2016, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Kevangan
(SNLIK) kembali dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Provinsi di Jawa
dan Bali masih memiliki skor I kesangan tertinggi. Di DKI Jakarta,

Tiiiran : BH.B



Sumber : databoks. katadata

Mayoritas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMEM) di Indonesia
masih menggunakan layanan tunal untuk transaksi keuangan, menurut riset
dan startup financial technology Amartha and Katadata Insight Center
(KIC). Menurut temuan studl fndonesia Grassroots Entreprenenrs . Repord
2022, 85.6% UMKM masih melakukan operasi keuangannya secara tunai,
Hal ini menunjukkan bahwa banyak UMKM yang masih awam dengan
layanan perbankan digital Schanyak (2% UMKM yang sudah
menggunakan tramsaksi nontunai dan H,ZHU!\-‘IKM yang menggunakan
transaksi tunai atow nontunai. Temusn studi ini memunjukkan bahwa ada tiga
alasan. ﬂm mngmﬁm mﬂl lebih mem?ﬂh.h}mlm lain daripada
layanan nontunai. Pertama, UMKM khawatir jiks menggunokan fayanan
monfunai akan rmﬁuﬁ mereka terlihat m Kedun, mereka tidak
w.hﬂl ftur dan cara memanfaatkannya. w ﬁﬂ;hlrmg percayn
diri dalam memiliki barang-barang nontunai dan digital, Dalam studiini. 402

‘responden. dengan perusuhaan mikro dan ultramikro berpartisipasi dalum
survel. Sumatera Selatan. Lampung, Jawa Barat, Banten, Jawa Tﬂgﬁ DI
Yogyokarta, dan Sulawesi Selatan menjadi tempat tingzal pam pelaku
bmwﬂ Survei dilakukan antarn | dan Eﬁaﬂmbﬂ' 2021, Dengan
llt-l:n'nl kepercaynan 95%, margin error sekitar 4,95'&.

Heberapa Usaha  Mikmo, Kecil dan Menengah (UMKM) di
it m ﬁnﬁhmﬂﬂ mmggu.u.lhﬂ. ldym.u t=pavmient salah

Kecﬂ. E[u.u Hﬂneu.gﬂh I:TJMKM:I myunmbhmﬁ di industni makanan
serta minuman. Beberapa Usasha Mikro, Keeil dan Menengah (UMKM) ini
melakukan pemesanan melalur aplikasi seperti Grab. Oleh karena itu, barang
dan minuman tersebul dapat dipesan menggunakan aplikasi Grab, dan
pembayaran dapat dilakukan menggunskan OVO. Namun, masih terdapat
kendala dalam pengembangan penggunansn e-powmes: pada UMEKM di
Kabupaten Klaten. Salah satu kendals tersebut adalah minimnya minat
UMEKM untuk menggunakan e-payment sebagai metode pembayaran.

Tabel. 1.3



Daftar UMKM di Kabupaten Klaten

Mo Jenis / Skala Usaha Mikro Kecll Menengah

| Makanan™inuman 320 397 l

2 | Jasa il 17 B

3 Perdagangan 132 &6 -

4 | Peternakan &0 4

5 Perhotelan LR [

6 | Lain-lain 301 6d -
Jumiah 207 509 1

Sumber: Data Perindag, diolah 2022

Dari Tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa UMEM vang berada di
Kabupaten Kiaten hampir semun berskala mikro, Adapun jenis usaha para
pelake  UMKM  penelitt  kissifikasikan  memadi  empati. vaitu
i:;hmm"minumnn. jisa, kelontong dan lain-lain  Lain-lain  jumlahnya
terbesar karena sebagian besar jumish UMEKM belum tendentifikasi jenis
usahanya,

Penelitian ini dilatar belakangi oleh reveanch gap pada penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Putri {2019) da-n'.l"ringgn:lini (2022)
menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minal penggunaan e-payment. Namun, pada penalitian yang dilakukan oleh
Pramudita (2020) kepercaynan berpengarul negatif dan signifikan terhadap
minat massbah menggunakan mobile banking. Pada penelition yang dilakukan
Sholehah (2022) menunjukan variabel pengetahuan memiliki pengaruh positif
terhadap minat menggumakan «payment sehagai metode pembayaran. Namun
pada penelitian yang dilakukan oleh Maier (2015) menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan e-peayorent
Berdasarkan penelition vang dilakukan WNamira (2020} memperoleh
kesimpulan bakwa resiko berpengarub positif terhadap minat UMKM dalam
menggunakan e-pavmeent sebagal metode pembayaran, Namun berbedn
dengan penelitian vang dilakukan Saputri (2022) dan Pringgadini (2022)
bahwa resike tidak memiliki pengaruh terhadap minst menggunakan e-



pavmment sebagai metode pembayaran. Menurut penelitian yang dilakukan
olth Yanto dan Baskoro (2020), keamanan memiliki pengaruh negatif
terhadap minal penggunaan fimancial technology, termasuk e-pavment.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pringgadini (2022} dan Putri
(2019) yang menunjukan keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhndap minat pengounaan e-pavmeni.

Usaha Mikro, Kecil. dan Menengah (UMKM) berperan penting
dalam uwpaya mendorong pembangunan, pertumbuban, dan penciplaan
lapangan kerja ckonomi di Indonesia. Jumlah UMEM di Indonesia saat ini
semakin meningkal dan meluas di banyak industri. Dengan tumbuh dan
herkemhu‘#jl UMEM, Mﬂq}zt mcﬂiﬂ##kﬂn Produk domestik
bruta (PDB) danmenyerap lebih banyak tenaga kerjo  banu, sehingga  dupat
menurunkan  angka pengangguran dan kemiskinan. Persaingan semakin
ketat akibst banyakmva UMKM  vang  bermunculsn. . Terlebih  saat
diberlakukannya Masvarakat Fkonomi Asean (MEA) yang memaksa para
permintann konsumen dan mengangkat Indonesia ke puncak pasar baik di
negaranya sendiri maupun di ASEAN (Sugiarti et al.)

. Budumrlmn hasil penemuan penclitian terdahulu dan: penjelasan
tersebut diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mﬂﬂﬂﬂmhlﬁhq;a}mmi‘
yang szal i1 sedang marak digunakan oleh masyarakat milenial khususnya
pahku '[JMKM.mh;.u punulmmgngambli Tudl pemlﬂh “Analisis Faktor-
Faktor Yang pengumuli | Minat Ul:l*m Di  Kabupaten Klaten

Wﬂmw Metode E'mﬁupm

1.2 Batasan Masalah

Berikut  batasan rnasalﬂl'll. dalam pem.l.itial:t faktor-faktor yang
mempengaruhi minat UMEM di Kabopaten Klaten dalam menggunakan e-
pavment sebagai alat pembayaran:
|. Penelitian mi hanya akan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi

minat pengusaha UMKM di Kabupaten Klsten untuk menggunakan £-
peyvment Sebagal metode pembayaran.



e

Pepelitian ini akan dilakukan dengan mempertimbangkan perspektif

pengusiha UMKM dan bukan konsumen.

3. Variabel vang digunakan dalam penelitian ini adalah kepercayaan,
pengetahuan, risiko, dan keamanan sistem E-pavereni.

4. Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah pengusaha UMEM
yang beroperasi di Kabupaten Klaten.

5. Perelitian ini menggunakan metode sorvel dengan kuesioner sehogai

instrumen pengumpulan data.

1.3 Perumusan h‘I:III.l.I.I]

Berdusarkan lataf belakang dan batasan masalah yang telah disebutkan
sehelumnyn. maka perumusan masalah dari penelitinn Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Minat UMKM di Kabupaten Klaten Menggunakan £-
paymen sebagni Metode Pembayaran adalah sebagai berikut:

1. Apakah varinbel kepercayaan memiliki penganih positif ferhadap mnat
w di Kabupaten Klaten menggunakan e-povment mmudu
pembayaran?

2. Apakah variabel pengetabuan memiliki pengaruh positif terhadap minat
UMEM di Kobupaten Klaten menggunakan epayment sehagai metode
pembayaran? | |

3. Apakah variabel risiko memiliki pengaruh positif tethadap minat UMKM
:di E.uhu]mﬂn Klaten menggunakan ‘e pnment sebagm  metode

2

4. Apiilh wﬂﬂmmﬂﬂh 'pcm pnﬂ'll' terhadap UMKM di

Kabupaten Klaten menggunakan tnpmmtm metode pembayaran”?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian Analisis Fakior-Faktor
Yong Mempengaruhi Minat UMKM di Kabupaten Klaten Mengpunakan
E-payment sebagai Metode Pembayaran adalah sebagai berikut:

Tuojuan:



1. Untuk menganalis penganih variabel kepercayaan fterhadap minat UMKM
di Kobupaten Klaten menggunakan e-paymens sebagai  metode
pembayaran

2. Untuk menganalisis pengaruh varisbel pengetahuan terhadap minat
UMKM di Kabupaten Klaten menggunakan e-paymenr sebagai metode

‘3. Umuk menganalisis pengaruh variabel risiko terhadap minat UMKM di
Kabupaten Klaten menggunakan e mﬂrneblgnl metode pembayaran
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